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Abstrak

Kajian penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis , rendahnya penulisan laporan
eksperimen siswa, kurang efektifnya model yang digunakan untuk melatih keterampilan menulis yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika serta proses pembelajaran dan bahan ajar
fisika di SMA belum sesuai dengan kebutuhan siswa, terutama dalam keterampilan berpikir kritis siswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kuantitatif, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen, dan desain penelitian yang digunakan adalah One-group prettes-
posttest. Dengan menggunakan paradigma penelitian yaitu terdiri atas satu variabel independen dan satu variabel
dependen.

Penelitian ini berupa penelitian eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir
kritis, kosinsitensi peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran, aktivitas belajar, respon dan
Implementasi Model Pembelajaran Based On Writing Eksperimental Report (BW-ExPort) Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Gerak Lurus kelas X MIPA SMA Negeri 5 Kota Ternate.

Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata X; dan X, sebesar 0,50 dan 0,48, varians dari variabel X; dan X, yaitu
10,15 dan 10,56 dan standar deviasi gabungan diperoleh nilai sebesar 0,16 setelah mendapatkan nilai varians
data tersebut dicari homogenitasnya, ternyata nilai Fnit < Frap atau 1,39 < 3,00. Oleh karena itu data variansnya
dapat dikatakan homogen. Setelah data dinyatakan homogen data selanjutnya diuji rata-rata dua pihak atau uji
komperatif, yang dimana di peroleh thi: < twp atau 0,4 < 1,69dengan demikian H, ditolak dan Ho diterima. Yang
artinya tidak terdapat perbedaan dalam penerapan model pembalajaran di kelas MIPA 2 maupun MIPA 3 yang
demikian dapat dinyatakan model pembelajaran based on writing eksperimental report konsisten dalam
penerapannya dikelas.

Kata kunci : Based On Writing Eksperimental Report, Keterampilan Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Pada hakekatnya pendidikan merupakan usaha
yang dilaksanakan oleh  pemerintah dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai dengan

Salah satu cara untuk melatihkan keterampilan
abad ke-21 adalah menulis laporan eksperimen.
Arends (Slavin, 2006: 198)2% menyatakan bahwa
kegiatan menulis laporan eksperimen dapat membantu

tujuan pendidikan nasional indonesia sebagai mana
tersurat dalam undang-undang No 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak
mulia, berilmu, kritis, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Hal ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran
abad 21 dan tujuan pembelajaran fisika di SMA yaitu
peserta didik harus memiliki keterampilan berpikir
kritis untuk mengembangkan pengetahuan dan dapat
di terapkan dalam kehidupan sehari-hari BSNP (2006
12)6,

siswa aktif dalam membuat kaitan antara pengalaman
masa lalu dan sekarang, mengungkap konsepsi
sebelumnya, mengatur pemikiran sebelumnya, dan
mengatur pemikiran siswa terhadap hasil belajar yang
dicapai. Kane dan Browne, (2010: 2)Pl, menyatakan
bahwa menulis laporan eksperimen diperlukan siswa
untuk membangun keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan  penyelesaian = permasalahan,
pemahaman konseptual, mengembangkan kemampuan
meneliti, memahami manfaat fisika dan memahami
interaksi sosial. Schafersman, (2010)1**1 menyatakan
bahwa dengan berpikir  kritis, siswa dapat
menganalisis apa yang mereka pikirkan, mensintesis
informasi, dan menyimpulkan secara logis. Artinya
berpikir secara kritis seseorang mampu mengajukan
pertanyaan  yang  berkualitas,  mengumpulkan
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informasi yang relevan, bertindak secara efisien dan
kreatif berdasarkan informasi, dapat mengemukakan
argumen berdasarkan informasi, dan dapat mengambil
kesimpulan yang dapat dipercaya secara logis.

Namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa
keterampilan bepikir kritis siswa rendah. Hasil
penelitian PISA (2012: 50)1*51 menunjukkan bahwa
mutu pendidikan Indonesia belum menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang memuaskan terutama
dalam pemahaman konsep sains dan kerja ilmiah
siswa masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan
hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 5 Kota
Ternate yang menunjukkan bahwa masih terdapat
siswa lemah dalam keterampilan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran fisika peneliti mendapati bahwa dalam
pembelajaran fisika guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah dan model yang belum efektif dalam
penerapannya di kelas, yang berakibat kurang melatih
siswa  dalam memecahkan masalah dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis terhadap
gejala-gejala alam yang terdapat pada materi dan pada
kehidupan nyata sehari-hari siswanya.

Oleh karena itu, pembelajaran fisika di SMA
Negeri 5 Kota Ternate harus dilakukan melalui
pengalaman langsung atau kegiatan nyata seperti
kegiatan eksperimen dan menulis laporan eksperimen.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika maka
dalam proses pembelajaran guru harus melatih siswa
dalam kegiatan penulisan laporan eksperimen.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti
merencanakan melakukan penelitian “Implementasi
Model Pembelajaran Based On Writing Eksperimental
Report (BW-ExPort)  Untuk  Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Gerak Lurus Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Kota
Ternate”.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir Kkritis, kosinsitensi
peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran, aktivitas  belajar, respon dan
Implementasi Model Pembelajaran Based On Writing
Eksperimental ~ Report (BW-ExPort)  Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Pada Materi Gerak Lurus kelas X MIPA SMA Negeri
5 Kota Ternate.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan
deskriptif kuantitatif , jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen, dan desain penelitian
yang digunakan adalah One-group prettes-posttest.
Fraenkel, 2012 (Balulu, 2017:134)13. Bahwa satu
kelompok siswa dikenai perlakukan dan variabel
dependen diamati atau diukur untuk menilai pengaruh

dari perlakukan. Diagram desain dapat dilihat pada
Tabel 1. Berikut:
Tabel 1. Desain pengujian pretes-posttes

Pretest Treatment Posttest

Ol X OZ

Sumber : Nasrun B, 2017 : 134 [13]
Keterangan :
O:  :Pretest pada kelas tindakan
X : Perlakuan (treatment) dengan model
pembelajaran Based, On Writing
Eksperimental Report (BW-ExPort)
02 : Posttest pada kelas tindakan

Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh siswa
MIPA kelas X SMA Negeri 5 Kota Ternate, yang
berjumlah 128 siswa yang tersebar pada 4 kelas.

Penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas X
MIPA 2 dan X MIPA 3 yang berjumlah 42 siswa dan
diberi perlakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran Based On Writing Eksperimental
Report. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini
digunakan karena mempertimbangkan kelas yang
sudah ada mengingat kelas-kelas tersebut tidak
memunginkan untuk diubah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
pengumpulan data untuk penelitian ini adalah tes
uraian, observasi dan angket. Instrumen tes dalam
bentuk tes essay. Soal tes yang diberikan adalah soal-
soal uraian yang terdiri dari 15 butir soal pretest dan
posttest dari materi gerak lurus dengan skor
maksimum 4. Soal-soal tersebut memuat 4 indikator
keterampilan berpikir kritis siswa. Namun sebelum
digunakan dalam penelitian, soal-soal tersebut diuji
coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya beda soal. Observasi atau pengamatan
merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan
pada peluang aktivitas yang muncul dalam kegiatan
yang sedang berlangsung Takhda (Amirudin: 2019:
56). Yang dimaksud kegiatan berlangsung adalah
proses pembelajaran yang dilakukan, pengamatan atau
observasi ini dilakukan oleh observer yang sudah ahli
sehingga dapat mengoperasikan lembar pengamatan
secara baik dan benar. Angket respon siswa di berikan
pada saat selesai proses pembelajaran untuk
mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model based on
writing eksperimental report.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes kemampuan berpikir kritis dan penulisan
laporan eksperimen diperoleh dari tes dengan bentuk
soal essay yang dilakukan sebelum proses
pembelajaran  (pre-test) dan sesudah  proses
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pembelajaran (post-test) pada materi gerak lurus pada
kelas MIPA 2 dan MIPA 3 vyang dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif. Ringkasan
data hasil analisis tes keterampilan berpikir kritis dan
penulisan laporan eksperimen siswa sebagai berikut :

Tabel 2. Ringkasan Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Pada Materi
Pret  Post Pret  Post
Komponen est test Komponen est test
Jumlah Jumlah
Siswa 21 21  Siswa 21 21
Nilai Nilai
Tertinggi 63 85  Tertinggi 33 85
Nilai Nilai
Terendah 33 50  Terendah 53 53
Jumlah Jumlah
Siswa Tuntas 0 15  Siswa Tuntas 0 11
Rata-rata 44 72 Rata-rata 40 69
N-Gain 0.50 N-Gain 0.48
Kriteria Sedang Kriteria Sedang

Tabel 3. Ringkasan Hasil Penulisan Laporan Eksperimen
Pada Materi Gerak Lurus
Pretest Posttest Pretest Posttest

MPA? MPAL MPA3 MPA3
Kompanen nomnm »Bnnn Komponen o ononmnn

Jumlah §iswa DA S S ) ) ) O 1 i r nn nnn
Nila Tertnggt 4 8 % ¥ BB
Nila Teendeh » 8 ¥ 5 404

ISt 0 0 0 % 1 18

Nild Tertinggi B B B B o0
Nild Terendeh » BB & LB
I SivaTots 0 0 0 B B 16
Rtz rta ¥ % BN M R £ T T A

N-Gain 055 060 030 NG 14 18 13

Sedang wedng
Kriteria Sedmng  Kiteria

Aktivitas  siswa yang  diamati  untuk
mendapatakan gambaran tentang kegiatan siswa yang
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dengan indikator yang diamati meliputi; 1) Mengikuti
pembelajaran dengan memperhatikan penjelasan guru
pada saat Kkegiatan prasyarat pengetahuan, 2)
Melakukan identifikasi masalah yang diawali dengan
membaca permasalahan dalam LKPD, membaca buku
siswa atau referensi lain yang mendukung dalama
merumuskan  masalah, merumuskan hipotesis,
menentukan variabel dan mendefinisikan operasional
variabel eksperimen, secara tertulis dalam format
penulisan laporan eksperimen, 3) Melakukan kegiatan
eksperimen dan pengolahan data hasil eksperimen, 4)

sedmg Selmg  Sedang

Melanjutkan  penulisan laporan eksperimen, 5)
Melakukan  kegiatan  elaborasi dengan cara
menyampaiakan gagasan/ide pada saat diskusi kepada
siswa lain, mengajukan argumen berdasarkan

pertanyaan pada LKPD, memberikan tangapan secara
kritis terhadap siswa lain, 6) Menyimpulkan hasil
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama teman

dan guru, 7) Tindakan yang tidak relevan selama
dalam proses kegiatan pembelajaran. Pengamatan
aktivitas siswa dilakukan oleh dua orang observer atau
pengamat pada semua pertemuan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.. Ringkasan hasil aktivitas
siswa kelas MIPA 2 dan MIPA 3 pada materi gerak
lurus ditujukan pada Tabel 4. dan Tabel 5.

Tabel 4. Ringkasan aktivitas siswa pada pembelajaran

MIPA -2
T Pertemuan  Tertemunn  Pertemuan
Fase Model BW-ExPort 1 Il il
Presentase  Presentnse  Presentnse
I Mempeharikan Gun 380% B EEEES
1 Kegatan [dentifikasiMzsalzh 1948% 19.28% 20.14%
I Kzgiatan Eksparimen unmk Mzmperalsh
dan Mengalsh Datz 2186% 2408% 1440%
£ egiatan Proses Tindsk Lanjman
Penulizan Laporan 2336% 2376% 2411%
i Kegiztan Elzhorzsi 1541% 16.10% 16.17%
§  Fegatan Menyimpulkan bersama teman
dan zum 126% 173% 798%
Abtivitas Lain Dilws Pembelzjzran 165% 517% 137%

Tabel 5. Ringkasan aktivitas siswa pada pembelajaran

MIPA-3

No Pertemuan I Pertemuan IT Pertemuan ITT
Fase Model BW-ExPort Pr Pr Pr

1 Mempethatikan Gum 3.97% 3.83% 3.97%

b
Kegiatm Identifikasi Masalsh 19.54% 1935% 19.76%
Eegiatan Eksperimen untuk
Memperoleh dan Mengelzh 1y T79: 24 gs8; a4 4202
Data 2272% 24.85% 24.43%

4 Eepgiatan Proses Tndak P— 2 sqay 19302
Lenjuten Penulisan Laporan 2351% 23.58% 2423%

3 Eegiatan Elzborasi 15.18% 15.91% 15.99%

6 Kegiatan Menyimpulkan 734% 7.66% 794%
bersama teman dan guru

7 Ativitas Lain Diluar . - eras i
Pembelzjar 1.74% 481% 3.67%

Data respon siswa terhadap pelaksanaan

pembelajaran model Based On Writing Eksperimental
Report yang diperoleh berdasarkan angket yang
diberikan. Rincian hasil Rincian hasil analisis data
respon siswa setelah pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Based On Writing Eksperimental
Report. Ringkasan data hasil analisis respon siswa
ditunjukkan pada Tabel 6.
Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Angket Respon

Siswa
Respon ya Respon tidak Responya Respon tidak
Komponen rezpon siswa
jumlah jumlah jumlah jumlah
" presentaze presentae presentaz presentase
sinwa dnwa sinwa dawa

A Merasabaruterhadap 1900 903% 200 93% 1380 §93% 220 105%

. Merasatertarik
terhadap

. Merasa baruterhadap
komponen BW-
ExPort

. Merasa mampu 17 % o p . 5 S5
melakkan tehadap 171 81.7% 383 183% 1733 823% 36 173%

=]

2002 962% 030 38% 2000 932% 100 48%

2]

1857 88.4% 243 116% 1929 918% 17 2%

=]

[z

Merasa Mudah dan

3 2 00 3 7104 3 op 251 0y
Memaham 1950 925% 150 1% 1850 881% 130 119%

=

Mendapatbamtuan 5067 gggop 033 16% 2047 960% 083 40%
berupa

Ratarata 98.40% 1.6% 96.0% 10%

17



Jafar. D. J, Balulu. N, Sahjat. S,, Implementasi Model Pembelajaran Based On Writing Eksperimental Report (Bw-
Export) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Gerak Lurus Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Kota Ternate

Hasil penerapan model Based On Writing
Eksperimental Report yang dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dengan tujuan untuk melihat rata-
rata, proporsi, persentase, dan uji normalized gain
score. Pengujian hipotesis menggunakan  uji-t
berpasangan dan uji N-Gein untuk melihat
peningkatan keterampilan berpikir krtitis fisika siswa.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan pengujian dasar analisis sebagai uji
prasyarat meliputi pengujian normalitas dan pengujian
homogenitas varians. Ringkasan hasil normalitas
ditunjukkan pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Pengujian Normalitas MIPA
2

Uji Normalitas Data kelas MIPA 2
Jumlah

Freluensi ~ Frekuensi
yang yang

diamati  diharapkan
(fo) (fe)

12 1 )| 0 1 §5

Tanaf

d=n-1 fo-fe (fo-fe)l y2=(fofe)'Ufe signifilm  Keterangan
]

Data 2
Terdistribusi
Normal (kelas

MIPAY)
y2hit < y2tab =6.9 <21,026 pada dk 12 dengan taraf
signifikansi 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan
bahwa data distribusi normal.

11026

Tabel 8. Ringkasan hasil pengujian normalitas data
MIPA 3

Uji Normalitas Data kelas MIPA 3

Jumlah

Frekuensi | Freluensi

Taraf
signifikan Ket
5%

yang yang
diamati | diharapkan
@ | @

11 n U 0 6 16 19,675

d=n-1 fo-fe | (fo-fe)! | 72 = (fofe)'2fe

Data 2
Terdistrbust
Nommal (kelas
MIPA3)

Pengujian normalitas di kelas MIPA 3 diperoleh
data y2hit < y2tab = 3.6 < 19,675 pada dk 11 dengan
taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Setelah
data distribusi normal, di lanjutkan dengan uji
homogenitas data. Hasil analisis data ditunjukkan pada
lampiran 43 dan hasil analisis varians menunjukkan
bahwa Fri<Fb atau 1,39 < 3,00 dengan db pembilang
dan penyebutnya sebanyak 20. Maka hasil analisis
variannya dapat disimpulkan homogen.

Setelah dilakukan pengujian persyaratan dan data
dinyatakan normal dan homogen kemudian data
dianalisis atau diuji menggunakan statistik uji-t.
Tujuan analisis untuk melihat konsistensi model.

Rincian pengujian hipotesis dapat dilihat pada
lampiran 44. Hasil analisis pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa hasil analisis uji-t dengan nilai

X, =050; X ,= 0,48, nilai varians G, = 0,020 dan

Si = 0,028 serta standar deviasi gabungan S? = 0,16

dan uji-t diperoleh tni: = 0,4 dengan dk = 40 dan o =
0, 05 maka hasil analisis menunjukkan bahwa thiwng<
tap atau 0,4 < 1,69 dengan dk = n; + nz - 2 =40 dan «
= 0,05 dengan demikian H, ditolak dan Ho diterima.
Artinya tidak terdapat perbedaan peningkatan yang
signifikan pada penerapan model pembelajaran Based
On Writing Eksperimental Report dikelas MIPA 2 dan
MIPA 3. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Based On Writing Eksperimental
konsisten dalam penerapannya di kelas.

8.40%

o 96.20% 91.80% 9
90.50%q 506 95-20%g 406 081 2052 507692.90%p 1095 %000%
70%

Merasa baru
terhadap

Merasa
tertarik
terhadap

Merasa baru ~ Merasa Merasa Mendapat
terhadap mampu Mudah dan  bantuan
komponen  melakukan Memahami berupa
BW-ExPort  terhadap

Presentase

M Siswa MIPA 2 m Siswa MIPA3 =

Gambar 1. Hasil Analisis Angket Respon Siswa
MIPA 2 dan MIPA 3
Berdasarkan hasil analisis respon siswa yang

ditunjukan pada Gambar 4.1. Bahwa respon siswa di
kelas MIPA 2 merasa baru pada komponen; lembar
kegiatan peserta didik (LKPD), Format penulisan
laporan (FPL), suasana belajar, cara mengajar guru
dan cara mengerjakan laporan eksperimen dengan
presentase sebesar 90,5%, sedangkan untuk kelas
MIPA 3 dengan presentase sebesar 89,5%. Dan
merasa tidak baru untuk MIPA 2 dengan presentase
sebesar 9,5%, sedangkan untuk MIPA 3 sebesar
10,5%. Respon siswa MIPA 2 merasa tertarik pada
komponen; isi pelajaran, lembar kegiatan peserta didik
(LKPD), format penulisan laporan (FPL), cara
membuat/menulis laporan eksperimen, penggunaan
media dalam eksperimen dengan presentase sebesar
96,2%, dan kelas MIPA 3 sebesar 95,2%, sedangkan
merasa tidak tertarik untuk kelas MIPA 2 sebesar
3,8% dan sedangkan pada MIPA 3 sebesar 4,8%. Pada
kelas MIPA 2 merasa baru terhadap komponen;
interpretasi, inferensi, analisis, eksplanasi, evaluasi,
tes keterampilan berpikir kritis dan menulis rumusan
masalah, mengajukan hipotesis,
mengidentifikasivariabel — mendefinisikan  variabel
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dengan presentase sebesar 88,4%, dan kelas MIPA 3
dengan presentase sebesar 91,8%. Sedangkan pada
kelas MIPA 2 merasa tidak baru dengan presentase
sebesar 11,6% dan MIPA 3 sebesar 8,2%. Pada kelas
MIPA 2 respon siswa merasa mampu melakukan pada
komponen; interpretasi, inferensi, analisis, eksplanasi,
evaluasi, dan tes keterampilan berpikir kritis di
peroleh presentase sebesar 81,7%, dan MIPA 3
sebesar 82,5%. Dan respon siswa MIPA 2 merasa
tidak melakukan dengan presentase sebesar 18,3%,
dan MIPA 3 di peroleh presentase sebesar 17,5%.
Pada kelas MIPA 2 siswa merasa mudah dan
memahami komponen; bahasa dalam materi di LKPD,
materi yang terdapat dalam LKPD, mudah dan
memahami isi LKPD, bahasa dalam format penulisan
laporan (FPL), pertanyaan atau pernyataan dalam
FPL, melakukan kegiatan eksperiemen dan mengolah
data, cara mengajar guru, memahami kejelasan
penjelasan guru, sudah mengerjakan laporan
eksperimen mengunakan FPL, sudah mengerjakan tes
keterampilan berpikir kritis dengan presentase sebesar
92,9%, dan kelas MIPA 3 sebesar 88,1%, respon
siswa MIPA 2 merasa tidak mudah dan memahami
dengan presentase sebesar 7,1% dan kelas MIPA 3
sebesar 11,9%. Pada siswa kelas MIPA 2 mendapat
bantuan dengan komponen; bimbingan guru untuk
menulis laporan eksperimen, teman saat mengalami
kesulitan, kejelasan guru cara menyampaikan ide
dalam diskusi, berusahan menyampaikan ide, berusah
mengapai ide,berminat mengikuti  pembelajaran
dengan presentase sebesar 98,4% dan pada kelas
MIPA 3 dengan presentase sebesar 96,0%. Untuk
siswa kelas MIPA 2 yang tidak mendapatkan bantun
dengan presentase sebesar 1,6% dan kelas MIPA 3
sebesar 4,0%.

KESIMPULAN
Model pembelajaran fisika Based On Writing

Eksperimental Report dalam implementasinya
termasuk dalam kategori efektif karena memberikan
dampak terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis berdasarkan uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dan homogenitas varians yang di peroleh
nilai y2hit < y2tab = 6.9 < 21,026 pada dk 12 dengan
taraf signifikansi 0,05 MIPA 2 dan untuk MIPA 3
diperoleh data y2hit < y2tab = 3.6 < 19,675 pada dk
11 dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%, dengan
rata-rata N-Gain untuk MIPA 2 0,50 dan MIPA 3 0,48

nilai rata-rata untuk kedua kelas termasuk pada
kategori sedang.

Model pembelajaran Based On  Writing
Eksperimental Report tidak terdapat perbedaan
peningkatan yang signifikan pada kelas MIPA 2 dan
MIPA 3 dengan hasil analisis pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa hasil analisis uji-t dengan nilai

)?1: 0,50. )?2: 0,48, serta standar deviasi

gabungan 2 = 0,16 dan uji-t diperoleh it = 0,4
dengan dk = 40 dan o= 0, 05. Hasil analisis
menunjukkan iwng< w atau 0,4 < 1,69. Maka
penerapan model pembelajaran Based On Writing
Eksperimental konsisten dalam penerapannya di kelas.

Respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model Based On
Writing Eksperimental Report siswa masih merasa
baru terhadap model Based On Writing Eksperimental
Report beserta dengan indikator untuk keterampilan
berpikir kritis siswa dalam penulisan laporan
eksperimen dengan presentase 88,4%.
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